BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan data yang telah dilakukan dapat dibuat

kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik kecepatan kendaraan pada jalan Timor Raya tergolong cukup stabil yaitu

berkisar di 30km/jam sampai dengan 35km /jam.

2. Perbedaan kecepatan rata-rata yang dipengaruhi oleh kondisi jalan dan hambatan

samping pada masing-masing segmen sebesar:
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Pada segmen A perbedaan kecepatan sebesar 4,6%
Pada segmen B perbedaan kecepatan sebesar 5,1%
Pada segmen C perbedaan kecepatan sebesar 4,9%
Pada segmen D perbedaan kecepatan sebesar 4,9%
Pada segmen E perbedaan kecepatan sebesar 4,9%
Pada segmen F perbedaan kecepatan sebesar 4,9%
Pada segmen G perbedaan kecepatan sebesar 4,8%
Pada segmen H perbedaan kecepatan sebesar 4,9%

3. Beberapa alternatif penanganan guna mengoptimalkan kinerja jalan yang terpengaruh

oleh hambatan samping adalah:

1. Memasang tanda rambu dilarang berhenti di titik-titik rawan kemacetan
2. Mengatur angkutan umum dengan memberikan tempat naik turun penumpang
seperti halte agar tidak mengganggu bagi pengguna jalan.
5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat, terdapat beberapa saran yang dapat

ditawarkan yaitu:

1.

Untuk proses pendataan diperlukan konsentrasi dan fokus yang baik dari
surveyor untuk menghindari kesalahan pendataan. Sebab, kesalahan pendataan
dapat mempengaruhi nilai perhitungan ,kecepatan kendaraan, hambatan
samping dan tata guna lahan.

Untuk mengurangi tingkat hambatan samping akibat kesadaran masyarakat yang

parkir dan berhenti dibahu jalan diperlukan petugas yang berwewenang untuk
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siaga dan menegur serta memberikan sanksi terhadap masyarakat yang
melakukan pelanggaran.

Pemerintah dan instansi terkait perlu memperhatikan pemasangan rambu
lalulintas dan penegakan hukum (SATPOL-PP) terkait pelanggaran rambu
lalulintas terutama di daerah survey sehingga efek yang ditimbulkan dari
hambatan samping dapat dihindari.

Diperlukan adanya lahan parkir yang memadai untuk pertokoan sepanjang jalan
Timor Raya agar kendaraan tidak menggunakan badan jalan sebagai tempat
parkir kendaraan.
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